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Abstrak

Latar belakang penulisan ini adalah Kitab Rut, yang merupakan narasi tentang perjalanan
imigran yang menghadirkan ideologi inklusif kepada pembaca pada era pasca-pembuangan.
Penelitian ini juga mengkaji bagaimana teori migrasi dari Everett S. Lee dan fenomena migrasi
Perjanjian Lama menjelaskan fenomena migrasi dalam Kitab Rut. Tidak terbantahkan, pada
masa pasca-pembuangan, isu pertemuan dengan orang asing, khususnya yang dihadirkan melalui
ideologi eksklusivisme yang dipropagandakan oleh Ezra-Nehemia, serta sikap peduli terhadap
orang miskin, menjadi topik penting. Untuk menggali persoalan ini, Kitab Rut ditelaah
menggunakan metode kualitatif dan kritik ideologi. Narasi dalam Kitab Rut dianalisis melalui
kritik ideologi, di mana wacana ideologis dan motif pesan terdalam dalam narasi tersebut
diungkap tanpa mengabaikan aspek sastra, menemukan pesan yang ingin disampaikan narator,
dan mengungkap suara yang tersembunyi, sehingga menghasilkan pesan ideologis yang kuat.
Ditemukan bahwa Kitab Rut, sebagai sebuah narasi, menawarkan ideologi inklusif alternatif
kepada pembaca di era pasca-pembuangan, mendorong sikap terbuka terhadap orang asing, di
mana perbedaan etnis tidak menjadi penghalang dalam menerima keberadaan orang lain. Hal ini
tercermin dalam proses penerimaan Rut, yang tetap hadir sebagai orang Moab tanpa kehilangan
identitasnya. Penerimaan tidak berarti kehilangan identitas, tetapi justru menerima perbedaan
yang ada. Demikian pula, penggambaran Boas yang berperan peduli terhadap Naomi dan Rut

sebagai simbol kepedulian terhadap keberadaan orang asing dan miskin.

Narasi tentang imigran dalam Kitab Rut memberikan perspektif relevan mengenai isu
kontemporer, terutama terkait dengan ketidakadilan sosial dan diskriminasi yang terjadi di
Papua, eksklusi sosial yang dialami oleh migran Rohingya, serta xenofobia di Eropa, Afrika
Selatan, dan India. Narasi dalam Kitab Rut menyampaikan pandangan bahwa orang asing,
migran, dan miskin harus diberikan hak-hak mereka, tanpa diskriminasi atau pengucilan,
melainkan dilindungi dan diperlakukan dengan sikap ramah. Dalam konteks Gereja HKBP yang
memiliki visi 'menjadi berkat bagi dunia’, keharusan untuk bersikap proaktif terhadap isu-isu ini
menjadi penting, khususnya melalui aksi diakonia inklusif transformatif serta upaya

penghapusan kekerasan terhadap para migran.

Kata kunci: Rut, Narasi, Migran, Inklusif, Eksklusif, Everett. S.Lee, Orang Asing, Miskin.
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Abstract

The foundation of this study is the Book of Ruth, a narrative depicting the journey of
immigrants, presenting an ideology of inclusiveness to its readers in the post-exilic era. This
research also examines how Everett S. Lee's migration theory and the phenomenon of migration
in the Old Testament elucidate the migration narrative within the Book of Ruth. Undeniably, in
the post-exilic period, the issue of encountering foreigners, especially as represented through the
exclusivist ideology propagated by Ezra-Nehemiah, and the attitude of care towards the
impoverished, emerged as significant themes. To explore these issues, the Book of Ruth is
scrutinized using qualitative methods and ideological criticism. The narrative is analyzed through
an ideological critique, revealing the underlying ideological discourse and the deepest message
intentions without overlooking the literary aspects, to uncover the intended message of the
narrator and the voices that are hidden, thereby yielding a potent ideological message. It is found
that the Book of Ruth, as a narrative, offers an alternative inclusive ideology to readers in the
post-exilic era, encouraging an open attitude towards foreigners, where ethnic differences do not
hinder the acceptance of others. This is reflected in the acceptance of Ruth, who remains a
Moabite without losing her identity. Acceptance does not imply a loss of identity but rather
embraces existing differences. Similarly, Boaz's portrayal, showing care towards Naomi and

Ruth, symbolizes concern for the existence of foreigners and the impoverished.

The narrative of immigrants in the Book of Ruth offers a pertinent perspective on
contemporary issues, particularly relating to social injustice and discrimination in Papua, the
social exclusion experienced by Rohingya migrants, and xenophobia in Europe, South Africa,
and India. The narrative in the Book of Ruth conveys the view that foreigners, migrants, and the
impoverished should be granted their rights without discrimination or marginalization, but rather
protected and treated with a welcoming attitude. In the context of the HKBP Church, which
embraces the vision of 'being a blessing to the world', it becomes imperative to adopt a proactive
stance on these issues, particularly through inclusive and transformative diaconal actions and

efforts to eradicate violence against migrants.

Keywords: Book of Ruth, Narrative, Migrants, Inclusive, Exclusive, Everett S. Lee,

Foreignness, Poverty.



Bab |
Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Narasi Rut memberikan pembaca pemahaman tentang bagaimana pendatang baru, orang
asing, dan imigran diperlakukan. Sebagai cerita tentang perjalanan migrasi, kitab Rut diawali
dengan narasi Elimelek dan keluarganya yang bermigrasi dari wilayah Betlehem Yehuda ke
tanah Moab karena kelaparan. Elimelek dan keluarganya hidup sebagai pendatang asing di tanah
Moab. Dua putranya menikah dengan orang Moab, Orpa dan Rut. Narasi berlanjut ke adegan
narasi berikutnya, di mana Naomi memutuskan untuk kembali ke tanah Yehuda setelah kematian
kedua putranya. Naomi kembali ke kampung halamannya bersama menantu perempuannya, Rut,
yang bersikeras untuk menemaninya. Selain itu, narasi masuk ke dalam salah satu adegan
penting yaitu kisah Rut, seorang wanita Moab yang memilih meninggalkan kampung
halamannya dan mengikuti mertuanya (Naomi) untuk tinggal di kampung halaman ibu
mertuanya di Yehuda. James K. Hoffmeier memperkenalkan Kitab Rut sebagai sebuah karya
sastra. Kitab Rut menceritakan kisah yang menyentuh dan indah tentang Rut sebagai bangsa
asing, dan bagaimana bangsa Israel memperlakukan perempuan Moab.! Kitab ini secara menarik
menceritakan perjuangan seorang tokoh migran, Rut seorang perempuan Moab yang pada

akhirnya memiliki kontribusi pada silsilah raja Daud, salah satu raja terbesar bangsa Israel.

Kitab Rut menurut Edward Allen Jones Il merupakan karya sastra yang ditulis pada masa
pasca pembuangan. Narasi dalam Kitab Rut digunakan sebagai alat untuk membela hak-hak
sosio-politik Daud atas Israel, juga sebagai kritik langsung terhadap sikap eksklusif bangsa Israel
pada masa pasca-pembuangan, dan juga sebagai teks yang mengajarkan pembaca untuk hidup

dengan setia dan murah hati serta percaya pada pemeliharaan Tuhan.?

Kitab Rut hadir sebagai sebuah sastra protes (a protest literature), menegaskan pentingnya
sikap penerimaan terhadap orang asing di Israel di tengah dorongan pemisahan diri dari orang
asing yang diusung oleh Ezra dan Nehemia.® Hal ini menjadi perhatian bagi penulis bagaimana
persoalan ini coba dikritisi dengan kritik ideologi dalam rangka membongkar kepentingan-
kepentingan yang ada di balik narasi. Narasi kitab Rut memiliki pesan ideologis inklusif dalam

usaha menghadirkan sikap penerimaan terhadap orang asing dan miskin.

! James K. Hoffmeier, The immigration crisis: immigrants, aliens, and the Bible (Crossway, 2009), 106.
2 Edward Allen Jones 111, Reading Ruth, 4-9.
3 Edward Allen Jones 111, Reading Ruth, 20.



Selain itu sebagai sebuah narasi, kitab Rut juga menggambarkan persoalan migrasi. Migrasi
dalam setiap aspeknya merupakan sebuah fenomena yang kompleks, terdapat beragam faktor,
persoalan dan kepentingan dibaliknya. Salah satu tokoh yang terkenal yang membahas mengenai
migrasi ialah Everet S. Lee melalui teorinya yang kompleks mengenai migran.* Menurut Lee
dalam setiap proses migrasi setidaknya ditemukan faktor pendorong (push) dan penarik (pull)
yang memungkinkan seseorang ataupun kelompok melakukan migrasi. Teori migrasi dapat
dijadikan landasan menjejaki motif dan wacana ideologis yang ingin disampaikan kitab Rut
kepada pembacanya terutama dalam konteks pasca pembuangan.

Dorongan untuk memahami persoalan migrasi dalam kitab Rut ini membawa penulis untuk
memeriksa juga persoalan migrasi di masa kini. Rut, sebagai seorang migran, juga mencoba
untuk dipahami melalui isu imigrasi. Indonesia sebagai negara mempunyai dasar negara yang
berdasarkan UUD 1945 dan Pancasila, juga menunjukkan sikap menghormati dan menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia serta menjunjung tinggi hak asasi manusia, termasuk hak
setiap pencari suaka. Pekerja migran sendiri dan anggota keluarganya harus dilindungi,
dihormati, dan dibela, serta tidak boleh diabaikan, diremehkan, atau dirampas dari siapa pun.
Sebagai bagian dari komunitas internasional, Indonesia menghormati, menghargai dan
menjunjung tinggi tujuan serta prinsip Perserikatan Bangsa-Bangsa (Piagam PBB) dan Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia.

Pemerintah Indonesia juga menyetujui dan meratifikasi kesepakatan internasional melalui
International Convention on the Protection of the Rights of All Migrant Workers and Members of
Their Families (Konvensi Internasional mengenai Perlindungan Hak-Hak Seluruh Pekerja
Migran dan Anggota Keluarganya) yaitu pada tanggal 22 September 2004 di New York.
Kemudian juga dalam aras hukumnya berdasarkan UU Rl Nomor 6 Tahun 2012. Pengesahan
atau ratifikasi Konvensi ini memperlihatkan bahwa Indonesia setuju terhadap norma-norma
standar bagi perlindungan hak-hak pekerja migran dan anggota keluarganya di seluruh dunia.
Sebagai negara yang menyetujui Konvensi tersebut, Indonesia tentu memiliki hak dan kewajiban

yang harus dipenuhi.

Salah satu faktor pendorong terjadinya migrasi ialah persoalan politik dan ekonomi. Salah

satu pengaruh terbesarnya ialah faktor ekonomi. Negara maju yang memiliki pembangunan

4 Everett S. Lee, “A theory of migration,” Demography 3, no. 1 (1966), 47-57.



ekonomi yang tinggi berefek pada naiknya upah dan kondisi lingkungan kerja ke taraf yang lebih
tinggi yang berujung pada bertambahnya jumlah migran yang akan datang. Seperti yang
diungkapkan oleh Abdul Maasba Magasing,dkk yang memaparkan bahwa :

Cepatnya pembangunan ekonomi di negara-negara maju menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan
tenaga kerja dalam jumlah yang spesifik. Biasanya, kebutuhan akan tenaga kerja terampil di negara-negara
maju terpenuhi oleh negara maju lain. Namun, kebutuhan tenaga kerja yang kurang terampil seringkali harus
dipenuhi dengan mendatangkan pekerja dari negara-negara berkembang. Pekerja dari negara maju umumnya
kurang tertarik pada pekerjaan dengan gaji yang mereka anggap rendah. Di sisi lain, kondisi ekonomi yang
sulit, terbatasnya kesempatan kerja, dan upah rendah di negara berkembang mendorong warganya untuk
mencari peluang di negara maju, meskipun seringkali tanpa keahlian atau persiapan yang memadai, termasuk
dokumen. Motivasi utama bagi sebagian besar pekerja migran dari negara berkembang ini biasanya adalah

prospek mendapatkan upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang mereka dapat di negara asalnya.®

Proses migrasi mencerminkan usaha mencari peluang pekerjaan yang lebih menguntungkan
di tempat lain. Selain itu migrasi juga bisa didorong oleh perang, wabah penyakit dan faktor-
faktor lainnya.

Faktor pendorong dan penarik (push-pull factor) di atas dapat menjadi bumerang apabila
tidak diantisipasi dengan baik. Faktor pendorong dan penarik (push-pull) sudah diketahui, tetapi
bagaimana cara menghadirkan kesadaran untuk mengatasi persoalan migrasi ini diperlukan
sebuah pendekatan pemikiran yang baik. Kelompok-kelompok kelas bawah haruslah diberikan
kesempatan untuk dapat bertahan hidup baik sebagai migran, terhadap mereka perlu juga
dihadirkan faktor-faktor penahan sehingga tidak harus melakukan migrasi, maupun faktor yang

mendukung mereka dapat berdaptasi dan bertahan hidup.

Saat ini, isu migrasi kembali mengemuka karena semakin banyak orang meninggalkan
negaranya untuk mencari kehidupan yang lebih baik di negara lain.® Negara-negara yang menjadi
tujuan para migran tersebut juga mengalami keresahan karena merasa tidak nyaman dengan
kehadiran para migran tersebut, terutama ketika negara tujuan (destination) para migran tersebut
tidak memiliki faktor pendukung yang cukup untuk menampung para migran tersebut. Kehadiran
pendatang atau orang asing di suatu tempat seringkali membawa polemik maupun dinamika

dalam kehidupan masyarakat. ’

SAbdul Maasba Magasing, dkk, “Upaya Perlindungan Hukum bagi Pekerja Migran Indonesia,” dalam Hukum
Internasional Dalam Geopolitik Dunia Kontemporer: Perspektif Dan Pengalaman Indonesia (Kota Padang:
Fakultas Hukum Universitas Andalas, 2017), 86-98.

6 Hoffmeier, The immigration crisis, 19-20

" Anthony Rees memaparkan kebijakan politis Australia yang semakin menolak kehadiran para pendatang yang
meminta suaka memberikan dinamika dalam proses penerimaan migran asing. Lih. Anthony Rees, The Boaz
Solution: Reading Ruth in Light of Australian Asylum Seeker Discourse, in Reading Ruth in Asia (Atlanta: SBL
Press, 2015), 100-104.



Kehadiran para pendatang, khususnya pengungsi lintas negara seringkali menimbulkan
banyak masalah di tempat mereka mengungsi. Para pendatang mendapat penolakan keras dari
penduduk setempat. Situasi ini dapat menimbulkan konflik berkepanjangan. Untuk itu

diperlukan solusi dan ide-ide baru agar permasalahan migrasi ini dapat diatasi.

1.1.1. Rut sebagai Imigran Asing

Hendrik Bossman dan John Ahn dalam buku yang berjudul Christian Theology in the age of
migration® menunjukkan bagaimana Perjanjian Lama dijadikan konteks dan sumber teologi
mengenai migran. Bossman memaparkan bahwa peristiwa peristiwa penting berkaitan migrasi
dalam sejarah Israel adalah kisah pindahnya bangsa Israel dari Mesir (eksodus dari Mesir), yang
selalu dikenang dan ditafsirkan sebagai peristiwa yang mendasari identitas mereka.® Sementara
itu, Ahn menambahkan refleksi Alkitab dengan menunjukkan peristiwa-peristiwa pembuangan
bangsa Israel dan juga kembalinya mereka ke tanah Yudea dari tanah-tanah asing itu juga turut
membangun kesadaran identitas mereka sebagai sebuah bangsa.l® Pengalaman sebagai migran

membentuk identitas.

Lebih lanjut, John Ahn dalam pemaparannya terkait migrasi dalam studi terhadap Alkitab,
dibagi ke dalam tiga kategori yang berbeda berdasarkan pengalaman pelaku migran yang
beragam dalam proses pengasingan yang dialami pada masa Israel kuno: (1) derivative forced
migration, yaitu proses migrasi sebagai hasil dari penataan ulang geopolitik, seperti yang terjadi
pada masa pengasingan pada tahun 597 SM setelah penaklukan Babilonia atas Yehuda (2 Raja-
raja 24) dan kembalinya dari pembuangan Babel yang menyebabkan otonomi terbatas di Yehud
sebagai provinsi Persia (Nehemia 5); (2) purposive forced migration, yang terjadi ketika suatu
populasi dipaksa untuk dipindahkan oleh kekuatan politik yang dominan, seperti yang terjadi
pada tahun 587 SM ketika Yerusalem dihancurkan oleh Babilonia dan sejumlah orang Yudea
diasingkan (2 Raja-raja 25); dan (3) responsive forced migration, yang mengacu pada orang-
orang yang secara sukarela berpindah tempat untuk menghindari penindasan yang disebabkan
oleh satu atau lain hal, salah satu contohnya ialah kepergian Yeremia ke Mesir pada tahun 582
SM (Yeremia 41-43). 1*

8 José Casanova dkk., Christian theology in the age of migration: implications for world Christianity (Lexington
Books, 2020), 33-50.

9 Casanova dkk. Christian theology in the age of migration, 33.

10 Casanova dkk. Christian theology in the age of migration, 51-52.

11 Casanova dkk, Christian theology in the age of migration, 39.



Migrasi dengan berbagai tema dan penyebab terjadinya perpindahan merupakan fenomena
yang muncul dalam beberapa cerita Alkitab. Migrasi keluarga Terah, keluarga Yakub, kisah
perjalanan Rut, bahkan keluarga kecil Yusuf adalah contoh migrasi yang tercatat dalam Alkitab.*?
Sedangkan figur migran seperti yang digambarkan oleh tokoh Rut berhubungan dengan kata
gerim. Kata ini berasal dari kata kerja Ibrani =33 gur, artinya: berkelana, tinggal sebagai orang
asing dan imigran. Makna umum kata benda Ibrani 23 - ger adalah siapa pun yang tinggal
sebagai penduduk asing di luar negeri asalnya dan yang hak-hak sipilnya dibatasi. Bisa jadi ia
mempunyai atau tidak mempunyai hubungan keagamaan dengan penduduk asli di negeri tempat
ia tinggal. Abraham, Ishak, Yakub, dan keturunan mereka disebut penduduk asing sebelum
mereka menjadi pemilik sah Tanah Perjanjian (Kejadian 15:13; 17:8; Ulangan 23:7). Septuaginta
menerjemahkan kata lbrani: 23 - ger menjadi proselit (Yunani: mpoofAvtog - prosélutos muncul
lebih dari 70 kali). Beberapa ahli berpendapat bahwa penduduk asing sering kali
menggabungkan diri dengan rumah tangga orang lIbrani untuk mendapatkan perlindungan. Hal
ini disimpulkan dari ungkapan "orang asing (3131, wegereka, nor your stranger) yang ada di
tempat kediamanmu (79yw3, bisareka, within your gates)" (Ulangan 5:14; bdk. Ulangan 1:16 ;
dan juga Imamat 22:10). Dalam konteks Timur Dekat Kuno status dan hak istimewa dari ger
pada dasarnya bergantung pada keramahan (hospitality) tuan rumahnya (host).*3

Alasan mengapa seseorang menjadi ger, dijabarkan biasanya dalam PL adalah kelaparan.
Seperti dalam kasus Elimelek dan seluruh keluarganya yang bermigrasi ke Moab karena
kelaparan (Rut 1:1). Naomi dan Rut juga memiliki alasan yang sama ketika kembali ke
Betlehem-Yehuda. Sebagai seorang migran asing, Rut dikisahkan berada dalam perjuangan yang
tidak mudah. Kehidupan di negeri baru (asing) menjadi hal yang pelik, penuh tantangan, dan
menuntut seseorang untuk memiliki kapabilitas yang cukup agar dapat bertahan hidup. Rut
adalah seorang wanita asing dari Moab dan juga berstatus janda tanpa hak waris, ia hanya
ditemani mertuanya, Naomi, yang hanya mendapat dukungan dari kerabat jauh mendiang
suaminya. Dalam situasi yang seperti itu, kehidupan miskin sebagai orang asing bukanlah hal
yang mudah bagi Rut, karena dia memiliki dua identitas yang terpinggirkan, yaitu orang asing

12 Gandi Wibowo, Migrasi dalam Perspektif Sosio Teologi Kristen: Krisis Pengungsi Irak-Suriah di Eropa Barat,(
Voice 2, no. 1 (2022), 1.

13 Kellerman, “gur/sojourn”, dalam Theological dictionary of the Old Testament, ed. oleh G. Johannes Botterweck
dan Helmer Ringgren (America: Wiliam B.Erdmans Publishing Co, 1999), 439-449.



(menggunakan istilah “perempuan Moab” n52x8i»3 hammowaviya, dan nokriyah) dan miskin,

kedua identitas tersebut adalah persis apa yang sengaja ditampilkan oleh penulis.*4

1.2. Alasan Memilih Judul
Judul tesis ini ialah :
Penerimaan Orang Asing dan Miskin sebagai Perwujudan Umat Inklusif

(Kritik Ideologi atas Narasi Perjalanan Migran dalam Kitab Rut)

Berdasarkan judul diatas dapat diihat bahwa umat Israel umat Allah seharusnya diharapkan
hidup inklusif khususnya di masa sesudah pembuangan (konteks dari narasi kitab Rut), maka
dapat dilihat masalah yang timbul di dalamnya, yakni:

Pertama, Umat Israel sebagai umat pilihan Allah idealnya harus merawat kehidupan yang
inklusif, namun hal tersebut tidak selalu terjadi. Demikian juga dalam konteks migrasi masa Kini
sikap eksklusif terhadap orang lain lebih banyak menimbulkan persoalan, tidak dipungkiri dalam
konteks masyarakat misalnya di Indonesia yang multikultural, keberadaan orang lain dan
menerima mereka dengan tangan terbuka menjadi tantangan dalam perjumpaan. Harus disadari
terdapat kepentingan-kepentingan di balik faktor didalam dinamika bermigrasi dan hal ini perlu
dikritisi, ada kelompok yang memiliki kepentingan dan diuntungkan, yang dalam hal ini
melahirkan sikap yang tertutup dan bahkan permusuhan kepada orang lain.

Kedua, masalah ketidakseimbangan antara orang kaya dan orang miskin. Berkat yang
diterima setiap orang tidak mungkin sama. Karenanya, sama rata hanyalah merupakan ilusi yang
tidak mungkin terwujud. Yang mungkin ialah hidup saling menolong, di mana orang kaya boleh
menjadi saluran berkat bagi orang miskin seperti dalam narasi Rut, Boas dapat menjadi saluran
berkat bagi Rut di dalam kondisi kemiskinan yang dialami oleh Rut. Namun kenyataannya di
tengah kehidupan umat Israel, khususnya di masa sesudah pembuangan, tidaklah seperti itu.
Sepertinya situasi semakin melegalkan, orang kaya mendapatkan untung yang banyak dan
kelompok marginal tetap berada dalam kondisi terpuruk. Keadaan ini tentu tidaklah sehat,
apalagi merujuk ke esensi umat Israel sebagai umat pilihan Allah, oleh karena itu penulis akan
mencoba menampilkan bagaimana narasi kitab Rut mencoba menghadirkan sikap penerimaan

terhadap orang asing dan miskin sebagai wujud ideologi inklusif.

14 M. Daniel dan R. Carroll, “Once a Stranger, Always a Stranger? Immigration, Assimilation, and the Book of
Ruth,” International Bulletin of Missionary Research 39, no. 4 (1 Oktober 2015), 186.



1.3.Pertanyaan Penelitian

Dari pemaparan sebelumnya masalah dalam pokok pembahasan ini dirumuskan demikian:

a. Bagaimana teori migrasi dapat menjelaskan fenomena migrasi dalam kisah Rut ?
b. Bagaimana narasi penerimaan imigran Rut sebagai orang asing dan miskin di tengah-
tengah bangsa Israel menghadirkan ideologi yang inklusif bagi pembaca atas ideologi

eksklusif yang sedang terjadi pada masa pasca pembuangan?

1.4.Batasan Masalah
Emanuel Gerrit Singgih berkata:*®

Dalam dunia tafsir Alkitab harus muncul kesadaran bahwa penafsiran terhadap teks-teks tertentu perlu
memperhatikan konteks. Oleh karena itu, pertanyaan yang selalu harus diajukan sehubungan dengan studi atau
perenungan mengenai teks tertentu adalah: mengapa teks tersebut dirumuskan seperti itu? Faktor-faktor apa yang
memunculkan teks tersebut?”

Dengan mengacu kepada pemaparan itu dapat ditandaskan bahwa pemahaman yang benar

akan suatu teks Alkitab diperoleh dengan menggali konteksnya. Dengan kata lain, pesan teologi
terbungkus akan diperolen apabila konteksnya jelas. Setelah itu, kontekstualisasi juga
dibutuhkan agar pokok bahasan betul-betul aplikatif.

Bertitik tolak dari penuturan di atas hendak ditegaskan bahwa tulisan ini akan dibatasi oleh
konteks kitab Rut sebagai sebuah narasi mengenai penerimaan orang asing dan miskin dalam
usaha membangun ideologi inklusif pada masa pasca pembuangan yang coba digali dengan
kritik ideologi dan diperjelas dengan teori Migrasi serta dalam persoalan migran, orang asing,
dan orang miskin pada masa Kini.
1.5.Tujuan Penelitian
a. Kiritik ideologi terhadap narasi Rut bertujuan untuk mengungkap pesan wacana ideologis dan

nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya, sementara teori migrasi memberikan

penjelasan tentang fenomena migrasi yang digambarkan dalam narasi tersebut.
b. Kritik ideologi pada narasi migrasi dalam kitab Rut menyoroti sikap penerimaan terhadap

orang asing dan miskin, yang mencerminkan upaya menghadirkan ideologi inklusif di

kalangan umat.

1.6. Metode
1.6.1. Narasi sebagai Ideologi
Narasi berperan penting dalam usaha memahami dan mengekspresikan ideologi dalam karya

sastra dan budaya. Narasi dapat berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan ideologi,

15 Emanuel Gerrit Singgih, Iman dan Politik dalam Era Reformasi di Indonesia (Jakarta: BPK GM, 2002), 160.



mengartikulasikan dan mengkritisi realitas sosial yang ada. Konsep ini disebut Narrative as

socially symbolic art.*¢

Demikian juga Herbert Meir Sternberg, mengembangkan gagasan bahwa narasi memiliki
dimensi ideologis yang kompleks dan sering kali tidak dapat dipisahkan dari struktur sastra
secara umum. Narasi tidak hanya bertindak sebagai cerita atau kisah belaka, tetapi juga sebagai
medium yang mengandung ideologi, nilai-nilai, dan pandangan dunia. la menganggap bahwa
bahasa narasi tidak bersifat netral, sebaliknya, bahasa yang terdapat dalam narasi tersebut secara
inheren mencerminkan, membentuk, dan mentransmisikan ideologi. Narasi itu terdiri atas
beragam lapisan, dan oleh karena itu diperlukan perhatian yang seksama pada setiap
lapisannya.l” Dalam sebuah narasi setidaknya terdapat 3 fungsi yang saling terkait yaitu:
pertama, ideologi: sudut pandang yang mengarahkan jalannya narasi yaitu semacam pandangan
metanarasi, kedua historiografi (tulisan bergenre sejarah): tanda-tanda kesejarahan dalam narasi
seperti penanggalan, etiologi (asal muasal nama tempat, kebiasaan, dll.), usia dan masa
pemerintahan seorang raja, ketiga estetika: imajinasi yang menggugat dan melampaui kepastian-
kepastian — puitik.’® Ketika membaca sebuah narasi terdapat 3 point universal yaitu: pertama,
Curiosity (rasa penasaran atau ingin tahu): karena informasi yang kurang atau misterius, kedua,
Suspense (ketegangan): karena kemungkinan-kemungkinan yang saling bertentangan, ketiga
Surprise (kejutan): bisa dalam bentuk temuan yang tidak diharapkan atau keadaan tanpa

kepastian.'®

Berangkat dari pemaparan diatas maka ditemukan beberapa hal yaitu : pertama, kejelian
dalam membaca cerita termasuk yang kelihatannya jelas atau berulang-ulang, Kedua, membaca
narasi Alkitab sebagai karya sastra lebih terasa sisi puitik atau estetiknya dan tidak terjebak pada
hasrat untuk menemukan kepastian-kepastian, ketiga, pembacaan demikian bisa juga dianggap
sebagai sebuah pengembaraan asal jangan terus keluar dari keterikatan dengan narasinya,

keempat, narasi sebagai komunikasi sosial, di dalam dirinya dan dengan pembaca.

1.6.2. Kritik Ideologi atas narasi Alkitab
Istilah ideologi tidak mudah untuk didefinisikan, begitu pula kritik terhadap ideologi oleh

karena itu proses pendefinisian ideologi tidak pernah netral dan sangat beragam. David Clines,

16 Fredric Jameson, The Political Unconscious: Narrative as a Socially Symbolic Act (London: Routledge, 2013),
IX-XIV.

17 Meir Sternberg, The poetics of biblical narrative: Ideological literature and the drama of reading (Bloomington:
Indiana University Press, 1987), 41

18 Sternberg, The poetics, 84-99

19 Sternberg, The poetics, 264-309.



memaparkan bahwa di antara para ahli saja pun adalah hal yang sulit untuk mencapai sebuah
kesepakatan apakah itu ‘ideologi’. Brueggemann seperti yang dikutip oleh Clines memaparkan
bahwa ideologi, sebagai sebuah kepentingan pribadi yang disamarkan sebagai kebenaran,
kebenaran parsial yang mendistorsi seluruh kebenaran, dan klaim teologis yang dihadirkan
sebagai bentuk kontrol sosial.?® Sedangkan Michele Barrett menjelaskan bahwa istilah ideologi
merujuk pada proses di mana makna diubah, dibentuk, ditantang, dan direproduksi. Dalam kritik
ideologi, terdapat proses analisis teori dan kritik terhadap cara makna diproduksi sebagai realitas
sosial dan politik. Kritik ini mencakup tiga aspek perjuangan dalam produksi makna: pertama,
mengungkap relasi tegang antara produksi makna dan bahasa, kedua, menyoroti keberagaman
wacana dalam suatu teks, dan ketiga, mengurai kompleksitas hubungan kekuasaan yang
berpengaruh dalam produksi teks, pembentukan konteks kelembagaan dan penerimaannya, serta
dampaknya terhadap pembaca di lingkungan sosial tertentu.? Dengan demikian, kritik ideologi
secara komprehensif merupakan upaya untuk memahami sesuatu dari dua aspek yang saling

terkait, yaitu teks dan konteks.

Demikian juga dalam proses menggali narasi Alkitab menggunakan kritik ideologi. Meir
Sternberg mengemukakan bahwa Alkitab sebagai karya sastra bisa dilihat sebagai sebuah karya
tulis yang mengandung ideologi, yang merefleksikan pandangan dunia atau sistem nilai tertentu,
dengan tujuan untuk memengaruhi cara pandang para pembacanya.?? Seperti yang diungkapkan
Eagleton dan dikutip oleh Robert Setio, teks bukan hanya hasil dari sebuah ideologi, tetapi juga
merupakan elemen dari penyelesaian masalah yang berkaitan dengan ideologi tersebut.?® Sesuai
dengan penjelasan Walter Brueggemann, analisis ideologis Alkitab mengungkap adanya ideologi
yang dominan serta alternatif. Dari sini, muncul kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran akan
ideologi alternatif tersebut dan memberi dorongan dalam menghadapi ideologi dominan.?* Oleh
karena itu, ketika menafsirkan Alkitab dengan menggunakan kritik ideologi, sangatlah penting
untuk secara teliti mengidentifikasi ideologi dominan dan alternatif dalam teks. Dalam proses
penggalian teks Alkitab, diperlukan kehati-hatian dalam menelaah ideologi yang terselubung di
dalamnya, serta mempertimbangkan secara seksama kepentingan apa saja yang mungkin

berkaitan dengan penerapan ideologi tersebut.

20 David J. A. Clines, “The Ideology of Writers and Reader of the Hebrew Bible,” dalam Interested Parties: The
Ideology of Writers and Readers of the Hebrew Bible (Sheffield: Sheffield Academic Press, 1995), 9-15.

21 George Aichele, A Postmodern Bible (New York: Yale University Press, 1995), 272-273.

22 Sternberg, The poetics of biblical narrative, 36.

23 Robert Setio, “Manfaat Kritik Ideologi bagi Pelayanan Gereja,” Jurnal Teologi Dan Gereja 5, no. 20 (2004), 388.
24 Setio, Manfaat Kritik Ideologi, 391.



Kitab Rut, sebagai narasi dalam Alkitab, memerlukan penelaahan sebagai karya sastra yang
kaya akan makna ideologis. Sebagai sebuah karya sastra penting bagi pembaca untuk menggali
setiap bagian narasi kitab sebagai satu kesatuan cerita yang utuh, di mana tidak ada bagian yang
hanya merupakan tambahan atau sisipan. Keseluruhan narasi berkontribusi dalam memberikan
makna dan membangun ide-ide yang merangsang pemikiran. 2> Narasi kitab Rut akan dilihat
menggunakan kritik ideologi, dimana setiap wacana ideologis, motif pesan terdalam yang
terdapat dalam narasi Rut coba digali tanpa melupakan setiap aspek sastra di dalamnya,
menemukan apa pesan yang hendak disuarakan oleh narator, menyuarakan suara yang

terbungkam, sehingga menghasilkan sebuah pesan ideologis.

1.7. Teori Migrasi

Dari sudut pandang disiplin ilmu yang berbeda, termasuk sosiologi, ekonomi, dan geografi,
serta pendekatan interdisipliner, terdapat berbagai perspektif dalam memahami fenomena
migrasi ini seperti Ernst Georg Ravenstein yang dikenal sebagai bapak teori migrasi
mengungkapkan pandangannya tentang fenomena migrasi pada tahun 1899 dan kemudian
terkenal dengan teori gravitasi migrasi, dimana semakin jauh jarak migrasi, semakin kecil
migrasinya.?® Teori Migrasi yang diusulkan oleh Everett S. Lee pada tahun 1966 adalah suatu
upaya untuk meningkatkan teori-teori migrasi sebelumnya dengan memperhitungkan faktor
peluang dan kendala sebagai komponen esensial dalam proses migrasi. Teori ini datang sebagai
respons terhadap pendekatan sebelumnya yang cenderung terfokus pada pembentukan hukum
umum yang menjelaskan migrasi, seperti teori migrasi Ravenstein, yang kurang menggali alasan
migrasi dan aspek sosio-ekonomi migran. Teori-teori sebelumnya juga sering mengabaikan apa
yang terjadi pada migran setelah mereka tiba di tujuan. Teori dorong-tarik atau Push-Pull Theory
yang diajukan Lee menyoroti empat faktor utama yang memengaruhi migrasi: faktor di daerah
asal, faktor di daerah tujuan, faktor rintangan, dan faktor pribadi. Faktor-faktor pendorong dari
negara asal migran sering kali meliputi gaji rendah, keterbatasan lapangan pekerjaan, dan akses
sosial yang rendah. Sebaliknya, faktor penarik di negara tujuan biasanya melibatkan gaji yang
lebih kompetitif, tingkat pengangguran yang rendah, dan keinginan individu untuk meninggalkan

negara asalnya.?” Berikut adalah diagram penggambaran teori migrasi lee :

% Lih. Robert Alter, The art of biblical narrative, New and revised ed. (Basic Books, 2011), 21-50.
2 Michael J. Greenwood, “The migration legacy of EG Ravenstein,” Migration Studies 7, no. 2 (2019), 269-78.
27 Lee, A theory of migration, 47-57.
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Everett S. Lee menciptakan model perpindahan penduduk pada tahun 1966 yang pada intinya

menjelaskan faktor penarik dan pendorong migrasi sebagai alasan utama seseorang bermigrasi.

Teori Migrasi Internasional Everet S. Lee

/ \/w // A

+

Rintangan Antara Q

Daerah Asal Individu Daerah Tujuan

Seperti dalam diagram diatas, menurut Everett S. Lee dalam teori migrasi internasionalnya,
dalam teori push-pull, terdapat empat faktor yang mendorong masyarakat mengambil keputusan

migrasi yaitu :

1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal (origin)
Simbol + adalah faktor yang menahan menahan migran untuk tetap tinggal di tempat
daerah asal, simbol — yang merupakan faktor yang mendorong migran melakukan migrasi
dan simbol O adalah faktor netral yang tidak berpengaruh dalam memutuskan untuk
bermigrasi.

2. Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan (destination)
Simbol + adalah hal-hal yang menarik orang luar untuk bermigrasi ke tempat tersebut
(destination), simbol — merupakan penghambat yang ditemukan dan simbol 0 adalah
faktor netral yang tidak berpengaruh dalam memutuskan untuk bermigrasi.

3. Rintangan-rintangan yang menghambat
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Rintangan-rintangan ini adalah hal-hal yang yang wajar dihadapi oleh migran seperti
jarak antara tempat asal dan tempat migran berada. Meskipun sepertinya bukan hal yang
besar, namun dapat juga menjadi rintangan dalam bermigrasi.

4. Faktor-faktor pribadi
Faktor-faktor pribadi adalah yang berasal dari diri seseorang sendiri yang menghalangi

atau mendukung migrasi.

1.8. Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan

Akan memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, landasan teori, tujuan penelitian,

metodologi penelitian dan sistematika tesis.
Bab Il : Teori Migrasi dan Narasi Rut

Pada bab ini penulis menghubungkan kisah kitab Rut sebagai sebuah narasi mengenai perjalanan

imigran membangun paradigma penerimaan orang asing dan miskin dengan teori migrasi.
Bab 111 : Kritik Ideologi Narasi Rut terhadap Ideologi Migrasi Pasca-Pembuangan

Pada bab ini penulis ingin melihat bagaimana Ideologi dalam narasi Rut mengkritik Ideologi

Anti Asing pada masa Pasca Pembuangan
Bab IV : Kritik Ideologi Narasi Rut terhadap Ideologi Migrasi Masa Kini

Pada bab ini akan mengkaji Kitab Rut, menyoroti pandangannya terhadap isu masa kini dalam
konteks masyarakat dan juga gereja. Analisis ini tidak hanya mengeksplorasi bagaimana narasi
Rut menantang ideologi dominan tentang isu migrasi, orang asing dan miskin, tapi juga
mengusulkan pandangan alternatif yang mendorong pemahaman dan penerimaan yang lebih

inklusif terhadap fenomena migrasi.
Bab V: Kesimpulan

Pada bab ini, penulis memaparkan kesimpulan yang ditemukan sebagai hasil dari penggalian
yang mendalam atas narasi migrasi dalam Kitab Rut sebagai bentuk usaha menghadirkan sikap

penerimaan terhadap orang asing dan miskin sebagai wujud umat yang inklusif.
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Bab VvV

Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Melalui penelitian, ditemukan bahwa penggalian narasi migrasi dalam Kitab Rut
mengungkap muatan ideologi alternatif pada masa pasca pembuangan, yaitu inklusivisme.
Narasi dalam Kitab Rut mengajarkan betapa pentingnya bagi Israel, sebagai umat pilihan Allah,
untuk bersikap inklusif, terutama dalam menerima orang asing dan miskin. Hal ini tergambar
dalam kisah migrasi Naomi, seorang migran yang kembali ke Betlehem sebagai janda miskin,
menggambarkan pengalaman Israel seusai pembuangan ke Babel. Juga, melalui kisah migrasi
Rut, seorang janda asing dan miskin, yang merupakan representasi orang asing di sekitar Israel,
serta keberadaan Boas sebagai model bangsa Israel yang terbuka terhadap orang asing dan
miskin. Keberhasilan Naomi pulang dan bertahan hidup erat kaitannya dengan kemampuannya
berinteraksi dan bekerja sama dengan Rut, orang asing dari Moab. Sementara itu, keberhasilan
Rut dalam menyesuaikan diri dan diterima ditengah masyarakat menjadikannya contoh migran
yang sukses, sebuah hasil yang dapat tercapai ketika seorang migran memiliki daya resiliensi
serta kemauan untuk menerima keberbedaan. Selanjutnya, peran penting Betlehem, khususnya
Boas, dalam menerima, melindungi, dan merawat janda asing dan miskin ini (Naomi-Rut),
menunjukkan bahwa kunci keberhasilan perdamaian dalam relasi dengan orang asing terletak
pada kemauan kedua belah pihak untuk bersikap inklusif dan terbuka. Narasi ini secara langsung
berlawanan dengan pandangan Ezra-Nehemia pada masa pasca pembuangan, yang bersikap
eksklusif terhadap bangsa lain dan menunjukkan sikap tertutup terhadap keberadaan orang asing

dan miskin.

Teori migrasi membantu dalam penggalian yang mendalam terhadap narasi migrasi Kitab
Rut, dengan mengidentifikasi berbagai pola migrasi yang ada, sehingga memperkaya
pemahaman pembacaan. Pemahaman tentang teori migrasi ini membuka wawasan mengenai
dampak perpindahan penduduk, baik dalam konteks historis maupun kontemporer, terhadap
struktur sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Keberhasilan proses migrasi sangat bergantung
pada keinginan untuk berkolaborasi antara semua pihak yang terlibat. Dalam konteks narasi
Kitab Rut, teori migrasi memberikan pemahaman tentang berbagai aspek migrasi, membantu
pembaca memahami narasi migrasi tersebut lebih dalam. Hal ini mencakup pemahaman tentang
faktor-faktor push-pull, asal-tujuan, pribadi, karakteristik migran, pola perjalanan, faktor
keberagaman, serta cara menemukan konsep migrasi ideal dalam kisah Rut. Hal ini menguatkan

argumen bahwa dalam narasi migrasinya, Kitab Rut menantang ideologi eksklusif dan sikap anti
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terhadap orang asing. Teori migrasi menemukan bahwa narasi ini memiliki resonansi dengan
pengalaman migran dalam berbagai konteks, dari pembuangan hingga pasca pembuangan,
bahkan situasi saat ini. Persamaan dan perjuangan yang dihadirkan dalam Kitab Rut, terkait
dengan masalah migran asing miskin, menunjukkan bahwa narasi ini ideal dalam membahas isu
migrasi. Dari penggalian tersebut, ditemukan dua tipe karakteristik migran: migran yang
menerima keberadaan orang lain (seperti ISr menurut Kunz) dan yang mengalami kesulitan
menerima keberadaan yang lain (seperti RA menurut Kunz). Kedua tipe ini muncul dalam
pengalaman migrasi bangsa Israel, di mana narasi Kitab Rut menggambarkan figur seperti Rut,
Naomi, dan Boas sebagai model ideal migran-tuan rumah ISr yang inklusif dan peduli terhadap
migran asing miskin, sementara tipe RA diwakili oleh kelompok Ezra-Nehemia yang cenderung
menolak keberadaan orang asing. Narasi migrasi dalam Kitab Rut memaparkan bagaimana
wacana sastra kitab ini menawarkan ideologi penerimaan terhadap migran asing dan miskin.
Penulis berhasil menampilkan figur Naomi dan Rut sebagai simbol orang asing dan miskin yang
menderita, mulai dari pergumulan Naomi sebagai janda tanpa hak waris, penggunaan daerah
Moab, serta epitet 'Rut si perempuan Moab' dan model Boas sebagai tuan rumah Israel yang
ramah terhadap orang asing dan miskin, serta Naomi sebagai migran lIsrael yang proaktif
melakukan sikap penerimaan terhadap bangsa asing. Rut, sebagai tokoh utama dan migran,
mewakili individu migran asing dan miskin yang mengalami perubahan sosial dan kultural
selama proses penerimaannya didalam komunitas masyarakat Betlehem. Kisah ini menonjolkan
pentingnya bagi Israel untuk memiliki sikap keramahan dan penerimaan terhadap migran asing,
yang juga mengandung pesan teologis tentang inklusivitas dan kepedulian terhadap sesama.

Dalam penggalian terungkap bahwa kitab Rut hadir sebagai reaksi terhadap polemik anti-
asing pasca pembuangan yang disuarakan oleh Ezra-Nehemia, dengan cara menawarkan ideologi
inklusif melalui narasi yang disampaikannya, puncaknya terlihat pada adegan pernikahan levirat.
Ternyata, sikap anti-asing muncul dari berbagai aspek, seperti usaha membangun identitas,
kepentingan kelompok, dan interpretasi radikal Taurat. Ezra-Nehemia memperkenalkan ide
'benih kudus', yang berujung pada sikap anti-asing, sebuah sikap yang dikritik oleh penulis lain
seperti penulis kitab Rut. ldentitas Israel sebagai umat pilihan Allah tidak terbatas pada
kemurnian etnis atau genetika, tetapi juga pada misi menjadi berkat bagi orang asing dan miskin.
Hal ini tergambar dalam narasi Kitab Rut, di mana Rut sebagai orang asing menjadi saluran
berkat bagi bangsa Israel melalui proses pengakuan dan penerimaan dia atas Allah dan bangsa
Naomi serta perkawinan campur (levirat) dengan Boas. Figur Boas dalam kitab Rut menjadi

model inklusivisme bangsa Israel melalui sikap penerimaannya terhadap orang asing dan miskin.
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Puncak inklusivisme Kitab Rut terlihat pada adegan pernikahan campur yang dilegitimasi
melalui hukum perkawinan levirat, di mana pernikahan ini memberikan dampak positif bagi
Boas, Naomi, serta masyarakat Israel. Hal ini terlihat pada bagian silsilah, di mana dari
perkawinan tersebut lahirlah Raja Daud. Kejadian ini tidak mungkin terjadi apabila Boas tidak
mengamalkan sikap inklusif yang sudah diatur dalam hukum Perjanjian Lama, serta tanpa
legitimasi dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kitab ini secara terbuka menyerukan ide
inklusivitas untuk bersikap terbuka terhadap orang asing dan miskin, sebagaimana yang
dilakukan masyarakat Betlehem dalam narasi sejarah Rut yang menerima dan melegitimasi

perkawinan levirat Rut.

Pada akhirnya ditemukan bahwa Kitab Rut hadir memberikan pandangannya terhadap isu
masa Kini seperti migrasi, menyoroti ketidakadilan sosial yang dialami kaum marginal, termasuk
migran, orang asing, dan miskin. Narasi Kitab Rut menunjukkan bagaimana Rut dan Naomi,
sebagai janda tanpa hak waris, menghadapi kemiskinan yang mendalam. Boas, dengan
keramahtamahannya, memberikan solusi bagi mereka, yakni pemberian hak mereka melalui
perkawinan levirat untuk mengatasi penderitaan mereka. Paralel ini terlihat dalam konflik di
Papua, di mana ketidakadilan sosial dan diskriminasi terhadap penduduk asli memicu sikap anti
terhadap migran asing. Solusi dari Rut ialah yang memberikan rasa keadilan melalui pemenuhan
hak mereka sebagai pemilik tanah, mengakui keberagaman mereka dalam semangat Bhineka
Tunggal Ika, serta melakukan dialog inklusif antarelemen masyarakat, mirip dengan tindakan
Boas melalui perkawinan levirat serta pengadilan pintu gerbang kota yang mengakomodasi
setiap suara masyarakat Betlehem. Dalam menghadapi masalah eksklusi, Kitab Rut
menggambarkan bagaimana Rut, seorang wanita Moab yang merupakan migran asing dan
miskin, mendapat perlindungan tanpa kekerasan dari Boas. Hal ini mengajarkan bahwa
perbedaan etnis tidak menghalangi peran Israel sebagai umat pilihan Allah dalam menjadi berkat
bagi orang asing dan miskin. Kasus eksklusi migran Rohingya menemukan jawabannya dalam
pandangan Kitab Rut, yang menekankan perlindungan tanpa kekerasan untuk migran. Demikian
pula, pemerintah Indonesia, sebagai negara yang menghormati HAM, harus memberikan
perlindungan dan memfasilitasi dialog antar elemen masyarakat, tidak hanya melindungi migran
tetapi juga memberikan rasa aman kepada masyarakat sekitar. Ada pesan harapan serta desakan
bagi Pemerintah Myanmar untuk menerima keberadaan etnis Rohingya, hidup berdampingan

dalam harmoni.

Kitab Rut mengkritik penggunaan isu xenofobia dalam politik, seperti kasus di Eropa, sering

menghasilkan dampak negatif. Menurut narasi ini, mengutamakan kepentingan migran asing dan
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miskin dengan sikap ramah lebih penting daripada menghadirkan xenophobia demi kepentingan
kelompok. Sikap penolakan dan kekerasan terhadap migran adalah pelanggaran hukum dan
menghambat perdamaian, serta mengabaikan tanggung jawab moral terhadap kehidupan.
Demikian juga mengatasi xenophobia, seperti yang terjadi di Afrika Selatan dan India,
memerlukan sikap hidup berdampingan, penerimaan, dan pengurangan sentimen negatif terhadap
orang asing. Kitab Rut menekankan perlunya keramahtamahan, terutama terhadap yang miskin,
sebagai cara mengatasi perbedaan etnis dan agama. Hal ini tercermin dari sikap Naomi dan kasih
sayang Boas terhadap Rut, dan menjadi pendekatan ideal dalam menghadapi isu migran, dengan

dialog inklusif sebagai langkah awal.

Dalam lingkup Gereja seperti HKBP, visi 'menjadi berkat bagi dunia’ memacu HKBP
untuk menunjukkan kepedulian kepada semua orang, termasuk migran asing dan miskin. Visi ini
melahirkan empat prinsip utama yang kemudian dapat dikristalisasi menjadi dua pesan penting:
‘diakonia inklusif transformatif' dan 'pesan anti-kekerasan terhadap migran'. Ini menegaskan
peran serta sikap proaktif HKBP dalam menangani isu-isu yang berkaitan dengan migran asing
dan miskin, menunjukkan komitmen mereka dalam mewujudkan kepedulian dan dukungan

terhadap migran asing yang miskin.

5.2. Saran

Pertama, sebagai saran dari penelitian ini, disarankan untuk menjelajahi dinamika
penerimaan pekerja migran yaitu migran pekerja Indonesia di luar negeri dan migran pekerja
asing di Indonesia. Menggunakan kerangka kerja yang telah dibangun dalam tulisan ini,
penelitian mendatang dapat mengeksplorasi bagaimana prinsip inklusivitas, seperti yang
tercermin dalam narasi Kitab Rut, dapat diterapkan dalam konteks migran pekerja Indonesia dan
Asing. Fokus khusus bisa diberikan pada bagaimana komunitas lokal dan pemerintah di kedua
sisi — negara asal pekerja migran Indonesia dan negara tujuan pekerja migran Asing —
menangani isu-isu seperti hak-hak pekerja, dan perlakuan terhadap pekerja asing dan miskin.
Studi ini dapat mengevaluasi kebijakan yang ada, praktik sosial, dan sikap komunitas terhadap
komunitas pekerja migran, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kondisi dan
pengalaman mereka. Penelitian ini juga bisa meluas ke analisis narasi pribadi pekerja migran
Indonesia dan pekerja migran asing yang bergender perempuan, bagaimana pengalaman mereka
sebagai seorang migran perempuan asing di tanah orang yang dapat beresonansi dengan
pengalaman Rut sebagai migran asing juga. Pertukaran pengalaman dapat memperkaya

pembacaan dan memberikan perjumpaan yang unik diantara keduanya.
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Kedua, dalam konteks budaya Batak, narasi perkawinan levirat dalam kitab Rut dapat
menjadi topik pembahasan yang menarik, terutama ketika narasi perkawinan tersebut (Rut 4)
dihubungkan dengan tradisi pernikahan Batak. Dalam budaya Batak, dikenal adanya istilah
mangain boru (memberikan marga kepada pihak asing yang ingin menjadi orang Batak) dan
singkap rere (pernikahan atas janda dari saudara yang sudah meninggal). Tentunya, hal ini dapat
memperkaya pemahaman, terutama ketika narasi perkawinan Rut dilihat melalui adat pernikahan
Batak Toba. Hal ini memungkinkan peningkatan pemahaman akan narasi Rut, khususnya pada

pasal 4, yang menjadi legitimasi bahwa dalam adat Batak sendiri terdapat ideologi inklusif.
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